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ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA KOPERASI PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA (KPRI)

SISWANTO*

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kinerja KPN “Mapan Sejahtera” UNY dilihat dari tingkat rata-rata Likuiditas, Solvabilitas serta Rentabilitas koperasi yang dapat dicapai oleh koperasi  periode tahun 2001-2003


Penelitian ini menggunakan pendekatan Ex post facto, karena dalam penelitian yang dilakukan menggunakan data kenyataan yang telah terjadi tanpa melakukan perubahan pada data yang ada. Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi dengan meihat laporan keuangan yang telah dibuat oleh KPN”Mapan Sejahtera” UNY, selain mengunakan dokumen tasi juga dilakukan pengumpulan data dengan wawancara untuk mendapatkan data yang tidak diperoleh dari metode yang sebelumnya dan berfungsi pula untuk melakukan croscek terhadap data yang telah diperoleh. Analisis yang digunakan mengunakan analisis kuantitatif yaitu mengunakan rumus-rumus matematis yang digunakan untuk mengetahui tingkat Likuiditas,solvabilitas serta rentabilitas masing-masing periode, selanjutnya diadakan perhitungan rata-rata untuk masing-masing rasio.Selajutnya hasil rata-rata dikonsultasikan dengan Parameter yang ada untuk menilai kinerja setiap rasio pada Periode 2001-2003


Dari hasil analisis yang dilakukan menunjukkan : 1) rata-rata  tingkat likuiditas  pada tahun 2001-2003  dilihat dari Current Ratio termasuk kreteria yang Baik sekali yatu pada 177,37 %. 2) rata-rata tingkat Solvabilitas pada tahun 2001 , 2002 dan 2003 walaupun terus mengalami penurunan namun masih termasuk dalam kategali baik yaitu pada 179,57 %. 3) rata-rata tingkat Rentabilitas Ekonomi tahun 2001Baik, 2002 Baik dan tahun 2003 menunjukan kategori yang baik yaitu pada 7,83 %.

Pendahuluan 

Seiring dengan kemajuan perekonomian dan teknologi persaingan perusahaan semakin ketat. Hal itu berlaku baik untuk perusahaan dagang, jasa maupun industri. Setiap perusahaan berusaha untuk mengembangkan usahanya demi kelangsungan usahanya. Begitu juga dengan koperasi yang merupakan salah satu pelaku ekonomi di Indonesia. 


* Staf pengajar Jurusan Pendidikan Akantansi FIS UNY
Koperasi merupakan badan usaha yang memiliki landasan hukum yang sangat kuat, yaitu pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi : “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan”. Pembangunan koperasi merupakan tugas dan tanggung jawab pemerintah dan seluruh rakyat serta koperasi perlu lebih membangun  dirinnya sehingga  mampu berperan sebagai soko guru perekonomian Indonesia.

Tujuan dari didirikannya koperasi adalah untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Tujuan tersebut dapat dicapai jika kinerja koperasi tersebut baik sehingga koperasi dapat berjalan secara efektif dan efisien. Penilaian kinerja koperasi dapat dilakukan dengan menilai kinerja keuangannya. Laporan keuangan merupakan salah satu alat untuk memperoleh informasi sehubungan posisi keuangan dan hasi-hasil yang telah dicapai oleh koperasi yang bersangkutan. 

Laporan keuangan masih perlu diolah dan dianalisis untuk dapat dipergunakan sesuai dengan maksud pemakai laporan keuangan tersebut. Berbagai alat analisis dapat dipergunakan  untuk mengolah laporan keuangan. Alat  analisis tersebut mungkin berbentuk analisis common size, indeks, maupun rasio keuangan.

Analisis rasio keuangan adalah analisis yang sering dipakai. Analisis itu meliputi analisis likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas. Adanya analisis terhadap laporan keuangan sangat membantu pengurus koperasi dalam menilai kebijakan yang telah dijalani selama periode tertentu dan membantu dalam pengumpulan keputusan untuk periode yang akan datang. Disamping pengurus pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan adalah anggota koperasi, kreditor, pemerintah, investor, pelanggan dan masyarakat.

Dengan melihat pentingnya analisis rasio keuangan dalam kaitannya terhadap kinerja koperasi,Maka peneliti mengambil judul penelitian “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja KPRI Mapan Sejahtera UNY Periode 2001-2003”.

B. Rumusan Masalah

Agar topik yang dibahas menjadi lebih jelas dan dapat terjawab secara akurat, maka Peneliti  merumuskan permasalahan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat rata-rata likuiditas KPRI Mapan Sejahtera UNY periode 2001 – 2003 ? 

2. Bagaimana tingkat rata-rata  solvabilitas KPRI Mapan Sejahtera UNY periode 2001–2003 ? 

3. Bagaimana  tingkat rata-rata rentabilitas KPRI Mapan Sejahtera UNY periode 2001 – 2003 

A. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui:

1. Tingkat likuiditas KPRI Mapan Sejahtera UNY periode 2001 – 2003

2. Tingkat solvabilitas  KPRI Mapan Sejahtera UNY periode 2001 – 2003.

3. Tingkat rentabilitas  KPRI Mapan Sejahtera UNY periode 2001 – 2003.

Kajian Pustaka

1. Pengertian Koperasi

Di Indonesia  terdapat tiga pelaku ekonomi yang utama yaitu Badan Usaha Milik Negara, swasta dan koperasi. Tujuan dari koperasi adalah untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Menurut UU No.25 tahun 1992 pengertian koperasi adalah sebagai berikut: “Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatan-kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.”

Pengertian lain tentang koperasi yang terdapat dalam standar akuntansi keuangan :

“Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat daerah kerja pada umumnya, dengan demikian koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dan soko guru perekonomian nasional.” (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2002 : 27, 01)

Sementara itu pengertian koperasi menurut Revrisond Baswir adalah sebagai berikut 

“Koperasi adalah suatu perkumpulan orang, biasanya yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas, yang melalui suatu bentuk organisasi perusahaan yang diawasi secara demokratis, masing-masing memberikan sumbangan yang setara terhadap modal yang diperlukan, dan bersedia menanggung resikoserta menerima imbalan yang sesuai dengan usaha yang mereka lakukan.” (Revrisond Baswir, 2002: 2)

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa koperasi adalah suatu badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi yang mengorganisir sumber daya ekonomi berdasar prinsip koperasi dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.

2. Kinerja  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kinerja berarti sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja..

“Informasi kinerja perusahaan terutama profabilitas diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikehendaki di masa depan. Informasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkaan arus kas dari sumber daya yang ada. Di samping itu, informasi tersebut juga berguna dalam perumusan pertimbangan tentang aktivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya.”(IAI, 2002 : 17)

“Penghasilan bersih (laba) seringkali digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar ukuran lain seperti imbalan investasi (return on invesment) atau penghasilan per saham. Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran penghasilan bersih (laba) adalah penghasilan dan beban. Pengukuran penghasilan dan beban, dan karenanya juga penghasilan bersih (laba), tergantung sebagian pada konsep modal dan pemeliharaan modal yang digunakan perusaan dalam penyusunan laporan keuangannya.” (IAI, 2002 : 69)

Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh beberapa  faktor yaitu: 

1. Perbedaan letak perusahaan, tingkat harga, biaya operasi yang berbeda-beda, dan besar kecilnya perusahaan.

2. Perbedaan umur pemakaian peralatan atau aktiva tetap, juga akan mengakibatakan perbedaan hasil usaha.

3. Perbedaan kebijakan yang dilakukan oleh masing-masing perusahaan baik dalam menaksir umur kegunaan aktiva tetap, metode depresiasi dan metode penilaian persediaan.

4. Perbedaan struktur permodalan yang dimiliki perusahaan juga akan menimbulkan perbedaan hasil operasi.

3. Kinerja Koperasi

Dari pengertian kinerja dapat disimpulkan bahwa kinerja koperasi adalah hasil yang dicapai koperasi dalam melaksanakan  usahanya selama periode tertentu.Pengukuran kinerja koperasi dapat dilakukan dengan berbagai ukuran salah satunya adalah dengan analisis rasio keuangan. Rasio yang digunakan dalam pengukuran kinerja koperasi ini meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas 

4. Tolok Ukur  Kinerja Koperasi

Tolok ukur penilaian kinerja  koperasi mengacu pada penilaian koperasi berprestasi dan kebijakan dari koperasi yang bersangkutan. Kriteria penilaian koperasi berprestasi terdapat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Kriteria Penilaian Koperasi Berprestasi

	Keterangan
	Tingkat prestasi

	
	Baik sekali
	Baik
	Kurang baik
	Tidak baik

	1. Likuiditas :

Current Ratio

2. Solvabilitas :

Total Assets to Debt Ratio

3. Rentabilitas 

Rentabilitas ekonomi


	175% - 200%

151%-170%

11%-20%


	150% - 174% atau  201% - 215%

121%-150% atau lebih dari 171%

8%-10%


	100% - 149% atau 220% - 239%

110%-119%

5%-7%


	Kurang dari 100% atau lebih dari 240%

Kurang dari 110%

Atau lebih 165 %

Kurang dari 5% atau lebih dari 20%




(Sumber : Departemen Koperasi, 2002)

5. Pengertian Laporan Keuangan

Pengertian laporan keuangan menurut Zaki Baridwan (1996 : 1) adalah sebagai berikut : “Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses pencatatan yang merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan.”

Pengertian lain tentang laporan keuangan dalam Standar Akuntansi Keuanga n adalah sebagai berikut :

“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, la poran laba/rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan informasi tersebut”. (IAI, 2002:2-3)

Laporan keuangan koperasi merupakan bagian dari laporan pertanggungjawaban pengurus tentang tata kehidupan koperasi. Laporan keuangan koperasi juga merupakan bagian dari sistem pelaporan keuangan koperasi. Laporan keuangan koperasi lebih ditujukan kepada pihak-pihak di luar pengurus koperasi dan tidak dimaksudkan untuk pengendalian usaha. Pemakai utama dari laporan keuangan koperasi  adalah para anggota koperasi itu sendiri beserta pejabat koperasi. Pemakai lainnya yang mempunyai kepentingan terhadap koperasi diantaranya adalah calon anggota koperasi, bank, kreditur dan kantor pajak.

Lebih lanjut dinyatakan dalam Standar Akuntansi Keuangan bahwa kepentingan pemakai utama laporaan keuangan koperasi adalah :

a. Menilai pertanggungjawaban pengurus.

b. Menilai prestasi pengurus.

c. Menilai manfaat yang diberikan koperasi terhadap anggota.

d. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan jumlah sumber daya, karya dan jasa yang diberikan kepada koperasi.(IAI, 2002: 3)

Laporan keuangan koperasi meliputi : neraca, perhitungan hasil usaha, laporan arus kas atas catatan laporan keuangan, serta laporan peubahan kekayaan besih sebagai laporaan keuangan tambahan.

6. Arti Penting Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat  penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih, dan analisa lebih lanjut sehingga diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan yang akan diambil.

 Laporan keuangan yang disusun secara periodik melaporkan informasi penting yang berupa :

1. Informasi mengenai sumber-sumber ekonomi dan kewajiban serta modal perusahaan.

2. Informasi mengenai perubahan-perubahan dalam sumber-sumberekonomi neto atau kekayaan bersih, yangn timbul dari aktivitas usaha perusahaan dalam memperoleh laba.

3. Informasi mengenai hasil usaha perusahaan yang dapat dipakai sebagai dasar untuk menilai dan membuat estimasi tentang kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba.

4. Informasi mengenai perubahan dalam sumber-sumber ekonomi dan kewajiban yangdisebabkan oleh aktivitas pembelanjaan dan investasi. 

7. Tujuan Laporan Keuangan Koperasi

Tujuan laporan keuangan menurut Statement of Financial Accounting Concept yang dikutip Zaki Baridwan (1996 : 3), menyatakan bahwa pelaporan keuangan harus menyajikan informasi yang :

1. Berguna bagi investor dan kreditur yang ada dan potensial dan pemakai lainnya dalam membuat keputusan untuk investasi, pemberian kredit dan keputusan lainnya.

2. Dapat membantu investor dan kreditur yang ada dan yang potensial dan pemakai lainnya untuk menaksir jumlah, waktu dan ketidakpastian dari penerimaan uang di masa yang akan datang.

3. Menunjukkan sumber-sumber ekonomi dari suau perusahaan, klaim atas sumber-sumber tersebut (kewajiban perusahaan untuk mentransfer sumber-sumber ke perusahaan lain dan ke pemilik perusahaan), dan pengaruh dari transaksi-transaksi, kejadian-kejadian dan keadaan-keadaan yang mempengaruhi sumber-sumber dan klaim atas sumber-sumber tersebut.

Dalam Standar Akuntansi Keuangan  dikatakan bahwa laporan keuangan koperasi dapat menyediakan informasi yang berguna bagi pemakai utama dan pemakai lainnya untuk :

a. Mengetahui manfaat yang diperoleh dengan menjadi anggota koperasi.

b. Mengetahui prestasi keuangan koperasi selama suatu periode dengan  sisa hasil usaha dan manfaat keanggotaan koperasi sebagai ukuraan.

c. Mengetahui sumber dana ekonomis yang dimiliki koperasi, kewajiban dan kekayaan bersih dengan pemisahan antara yang berkaitan dengan anggota dan bukan anggota.

d. Mengetahui transaksi, kejadian dan keadan yang mengubah sumber daya ekonomis, kewajiban dan kekayaan bersih dalam suatu periode, dengan pemisahan antara yang berkaitan dengan anggota dan bukan anggota.

e. Mengetahui informasi penting lainnya yang mungkin mempengaruhi likuiditas dan solvabilitas koperasi.(IAI, 2002: 27, 4)

8. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “analisis” didefinisikan sebagai berikut :

“Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh suatu pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan”.

Dari pengertian ini, analisis laporan keuangan tidak lain merupakan suatu proses membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, menelaah masing-masing unsur tersebut dan menelaah hubungan diantara unsur-unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan itu sendiri. 

Pengertian analisis laporan keuangan menurut Leopold A Bernskin yang dikutip oleh Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2002, 52) adalah sebagai berikut :

“ Financial statement analysis is the judgement process that aims to evaluate the current and past financial positions and results of operation of an enterprise, with primary objective of determining the best possible estimates and predictions about future conditions and performance”

Dari definisi di atas jelas bahwa analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang.

9. Analisis Rasio

Analisis rasio adalah metode analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba/rugi secara individu maupun kombinasi dari kedua laporan tersebut.

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan (mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut diperbandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunaan sebagai standar.

Analisis rasio ada banyak macamnya. Namun yang dikaji dalam tugas akhir ini hanya rasio-rasio tertentu, seperti yang telah digariskan dalam pembatasan masalah, yaitu :

a. Rasio Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. Perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya apabila perusahaan tersebut memepunyai alat pembayaran ataupun aktiva lancar yang lebih besar daripada hutang lancarnya atau hutang jangka pendek. Sebaliknya kalau perusahaan tidak dapat segera memenuhi kewajiban kauangan pada saat ditagih, berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid.

Untuk menilai likuiditas suatu perusahan bisanya dengan menggunakan Current Ratio :

Current Ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar dengan hutanng lancar dikalikan 100%.

Secara matematis daapat dirumuskan :

Current ratio = 



x 100 %

(Bambang Riyanto, 1999 : 26)

Current Ratio yang tinggi belum tentu dapat menjamin terbayarnya hutang yang sudah jatuh tempo. Hal ini disebabkan karena proporsi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan, misalnya jumlah persediaan yang relatif tinggi dibandingkan tingkat penjualan yang akan datang sehingga tingkat perputaran persediaan rendah yang menyebabkan adanya piutang yang mungkin sulit untuk ditagih. Semakin kecil hutang lancar, maka semakin besar prosentase Current Ratio      (Munawir, 1993 : 72)

b. Rasio Solvabilitas

Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Perusahaan dikatakan solvabel apabila perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya. Sebaliknya apabila jumlah aktiva tidak cukup atau lebih kecil daripada jumlah hutangnya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan tidak solvabel .

Untuk menilai solvabilitas suatu perusahaan, baisanya dengan menggunakan :

1). Total Assets to Debt Ratio (TAtDR)

TatDR  adalah perbandingan antar  total aktiva dengan total hutang dikalikan 100 %

Secara matematis dapat dirumuskan :

TAtDR = 


x 100 %

(Bambang Riyanto, 1999 : 33)

Rasio ini mengukur modal sendiri yang digunakan untuk menjamin total hutang. Semakin kecil rasio berarti semakin baik, karena hal ini men

ggambarkan semakin besar modal sendiri.

C. Rasio Rentabilitas

Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dalam menggunakan aktivanya secara produktif.

1) Rentabilitas Ekonomi

Rentabilitas Ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dan total aktiva dikalikan 100 %

Secara matematis dapat dirumuskan :

Rentabilitas Ekonomi = 



x 100 %

(Bambang Riyanto, 1999 : 36)

Metode Penelitian

1.  Tempat dan Waktu Penelitian

1. Penelitian ini dilakukan di KPRI Mapan Sejahtera Universitas Negeri Yogyakarta Periode 2001-2003

2. Obyek dan Subyek Penelitian

2. Obyek Penelitian 
: Laporan Keuangan Mapan Sejahtera UNY Periode 2001-2003

3. Subyek Penelitian 
: KPRI Mapan Sejahtera UNY
3.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :

1. Wawancara

Dalam teknik ini penulis mengumpulkan data yang diperlukan dengan cara mengadakan wawancara langsung kepada pengurus Mapan Sejahtera UNY Data yang diambil meliputi data umum seperti sejarah berdirinya KPRI Mapan Sejahtera UNY
2.  Dokumentasi

Dilakukan dengan cara membaca, mengamati dokumen atau catatan yang sudah ada pada KPRI Mapan Sejahtera UNY, seperti laporan laba rugi dan neraca periode 2001-2003 

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah  metode analisis kuantitatif yang berdasarkan rumus tertentu. Adapun rumus yang digunakan adalah :

4. Analisis rasio likuidasi

Merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek


Current Ratio = 


        x 100 %

a. Analisis rasio solvabilitas

Merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek atau jangka panjang pada saat perusahaan dilikuidasi.

Total Assets to Debt Ratio =


  
      x 100 %

b. Analisis Rentabilitas

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari modal yang digunakan.

a. Rentabilitas ekonomi = 


            x 100 %
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Ketua 


: M.Djazari, M.Pd. 

Anggota 

: Drs. Ngadiyono AJ


                            
  Dr. Sudaryanto 

Sedangkan untuk melaksanakan kegiatan harian dan pengelolaan usaha perlu adanya pengelola harian yang dibentuk untuk membantu pengurus untuk pengelolaan Koperasi, adapun pengelola haria KPRI “ Mapan Sejahtera” UNY adalah Sebagai berikut :

Ketua 


: Sugiharsono, M.Si.

Anggota 

: Suhardi, M.Pd.


               
   
  R. Dwijono

Untuk membatu pelaksanaan program kerja KPRI “ Mapan Sejahtera” UNY di lingkungan Univwersitas Negeri Yogyakarta Koperasi menjalin kerjasama antara setiap Unit yang ada dilingkungan UNY yang disebut sebagi Mitra kerja Koperasi yang bertugas untuk memperlancar kegiatan Koperasi yang berkaitan dengan Masing-masing Unit dilingkungan Masing-masing. KPRI “ Mapan Sejahtera” UNY Memiliki sembilan Mitra Kerja sebagai berikut :

1. Indradi Heru Atmanto (FBS)

2. Daldjuri (FIP)

3. Rosyadi, B.Sc. (FIS)

4. Supardi (FMIPA)

5. Asrul, SE (FIK)

6. M.Ngusman (FT)

7. Warsi Damayanti, B.Sc.(TU Pusat)

8. Anang Putranto ( Kantor KPRI “ Mapan Sejahtera” UNY )

9. Agung J. Parnanto ( Kantor KPRI “ Mapan Sejahtera” UNY )

Keanggotaan

Jumlah anggota KPRI “ Mapan Sejahtera” UNY sampai tanggal 31 Desember 2003 adalah 966 orang. Yang tersebar diberbagai unit kerja yang ada dilingkungan Universitas Negeri Yogyakarta. Distribusi keanggtaan dapat dilihat pada daftar sbb :

	No
	Fakultas / Unit Kerja
	Jumlah Anggota

	1
	FBS
	154

	2
	FIP
	115

	3
	FIS
	93

	4
	FMIPA
	145

	5
	FIK
	103

	6
	FT
	140

	7
	TU PUSAT
	147

	8
	PURNA KARYA dll
	69

	Jumlah
	966


Dari distribusi keanggotaan diatas dapat dilihat bahwa jumlah pegyang menjadi awai aktif  anggota KPRI “ Mapan Sejahtera” UNY terbanyak  adalah dari Fakultas Bahasa dan Seni ( FBS) dengan jumlah anggota 154 orang sedangkan jumlah yang paling sedikit dari Fakultas Ilmu Sosial yaitu sejumlah 93 orang. 

PERMODALAN KOPERASI 

Modal KPRI “ Mapan Sejahtera” UNY terdiri dari dua kelompok, yaitu modal sendiri dan modal pinjaman (utang). Modal sendiri meliputi : Simpanan Pokok, Simpanan Wajib dan Cadangan, sedangkan modal pinjaman meliputi : Simpanan Sukarela dan Simpanan Khusus Berjangka (SKB). Secara rinci perkembangan jumlah  modal KPRI “ Mapan Sejahtera” UNY sampai tahun 2003 adalah sebagai berikut :

	Jenis Modal
	Th. 2001

(Rp)
	Th. 2002

(Rp)
	Th. 2003

(Rp)
	Rata-rata sampai 2003

	A. Modal Sendiri
	
	
	
	

	Simpanan Pokok
	9.150.000
	18.780.000
	19.320.000
	  15.750.000

	Simpanan Wajib
	271.490.500
	318.709.000
	378.377.000
	289.525.500

	Cadangan
	167.526.782
	184.323.733
	206.944.803
	186.265.105

	B. Modal Pijaman
	
	
	
	

	Simp. Skarela
	51.631.750
	58.416.750
	67.439.750
	   59.162750

	SKB
	374.300.000
	710.033.500
	974.033.900
	686.122.466

	BNI
	-
	-
	223.611.111
	-


KEGIATAH USAHA

Kegiatan utama dari KPRI “ Mapan Sejahtera” UNY adalah Simpan  pinjam yang terdiri dari Simpan pinjam, Kredit elektronik , Kredit Sepeda Motor dll. Adapun omset usaha simpan pinjam dilihat dari tahun 2001 sampai 2003 adalah sebagai berikut :

	Tahun
	2001

(Rp)
	2002

(Rp)
	2003

(Rp)
	Rata-rata sampai 2003

	
	
	
	
	

	Jumlah Pinjaman
	570.165.000
	1.526.210.000
	1.797.551.000
	1.297.975.000


Sedangkan jumlah total piutang per 31 desember 2004 sebesar Rp. 1.955.474.660 dengan rincian sebagai berikut :

	No
	Piutang
	Jumlah (Rp)

	1
	Piutang
	1.732.907.135

	2
	Kredit Kendaraan
	104.292.675

	3
	Kredit Elektronik
	113.274.850

	4
	Piutang  Ragu-ragu
	5.000.000

	
	Total
	1.955.474.660


B. PEMBAHASAN

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN

Analisis rasio adalah metode analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca dan laporan Rugi Laba atau kombinasi dari keduannya laporan tersebut. 

1. Rasio Likuiditas/ Current Ratio
Hasil dari Current Ratio dari Laporan Keuangan KPRI “Mapan Sejahtera” UNY Terdapat Pada Tabel Dibawah ini :

	Tahun 
	Aktiva Lancar
	Hutang Lancar
	CR(%)

	2001
	989697664
	477846216
	207.12

	2002
	1445473114
	824855681
	175.24

	2003
	1989766734
	1328608662
	149.76


Sumber : Lap Keuangan KPRI “ Mapan Sejahtera” UNY



Tahun 2001 Current Ratio Mencapai 207,12 % yang berarti setiap Rp. 1,00 hutang lancar dijamin pengembaliannya oleh aktiva lancar sebesar Rp. 2,07. Pada Tahun 2002 Current Ratio Mencapai 175,24 % yang berarti setiap Rp. 1,00 hutang lancar dijamin pengembaliannya oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1,75. Pada Tahun 2003 Current Ratio Mencapai 149,76 % yang berarti setiap Rp. 1,00 hutang lancar dijamin pengembaliannya oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1,49.


Selama tiga periode Current Ratio KPRI “ Mapan Sejahtera” UNY Mengalami Penurunan. Pada tahun 2002 Current Ratio mengalami penurunan dari 207,12 % di tahun 2001 menjadi 175,24 %di tahu 2002 , sedangkan pada tahun 2003 Current Ratio  mengalami  penurunan juga dari 175,24 % pada tahun 2002 menjadi 149,76 % di tahun 23003 . Penuruna dalam tiga priode ini hal ini disebabkab adanya  kenaikan hutang lancar yang lebih besar bila disbanding dengan kenaikan Aktiva lancar yang ada. Dari hasil perhitungan tersebut dapat di simpulkan bahwa rata-rata  tingkat likuiditas  pada tahun 2001-2003  dilihat dari Current Ratio termasuk kreteria yang Baik sekali yatu pada 177,37 %

2. Rasio Solvabilitas

a. Total Asset To Debt ratio 


Hasil dari Total Asset To Debt ratio dari Laporan Keuangan KPRI “Mapan Sejahtera” UNY Terdapat Pada Tabel Dibawah ini :

	Tahun
	Tot. Aktiva
	Tot. Hutang
	TatDR(%)

	2001
	1009998274
	477846216
	211.36

	2002
	1459773724
	824855681
	176.97

	2003
	1998067344
	1328608662
	150.39


Sumber : Lap Keuangan KPRI “ Mapan Sejahtera” UNY


Tahun 2001 Total Asset To Debt ratio Mencapai 211,36 % yang berarti setiap Rp. 1,00 hutang dijamin pengembaliannya oleh aktiva sebesar Rp. 2,11. Pada Tahun 2002 Total Asset To Debt ratio Mencapai 176,97 % yang berarti setiap Rp. 1,00 hutang dijamin pengembaliannya oleh aktiva sebesar Rp. 1,76. Pada Tahun 2003 Total Asset To Debt ratio Mencapai 150,39 % yang berarti setiap Rp. 1,00 hutang dijamin pengembaliannya oleh aktiva sebesar Rp. 1,50.


Selama tiga periode Total Asset To Debt ratio KPRI “ Mapan Sejahtera” UNY Mengalami Penurunan. Total Asset To Debt ratio mengalami penurunan dari 211,36 % di tahun 2001 menjadi 176,97 % di tahun 2002 , sedangkan pada tahun 2003 Current Ratio  mengalami  penurunan juga dari 176,97 % pada tahun 2002 menjadi 150,39 % di tahun 2003 . Penuruna dalam tiga priode ini hal ini disebabkab adanya  kenaikan hutang lancar yang lebih besar bila disbanding dengan kenaikan Aktiva lancar yang ada. Dari hasil perhitungan tersebut dapat di simpulkan bahwa rata-rata tingkat Solvabilitas pada tahun 2001 , 2002 dan 2003 walaupun terus mengalami penurunan namun masih termasuk dalam kategali baik yaitu pada 179,57 %

3. Rasio Rentabilitas

b. Rentabilitas Ekonomi 


Hasil dari Perhitungan Rentabilitas Ekonomi dari Laporan Keuangan KPRI “Mapan Sejahtera” UNY Terdapat Pada Tabel Dibawah ini :

	Tahun
	Laba Kotor
	Tot. Aktiva
	RE(%)

	2001
	107230552
	1009998274
	10.617

	2002
	136160350
	1459773724
	9.3275

	2003
	71305799
	1998067344
	3.5687


Sumber : Lap Keuangan KPRI “ Mapan Sejahtera” UNY


Tahun 2001 Rentabilitas Ekonomi Mencapai 10,61 % yang berarti setiap Rp. 1,00 Aktiva  menghasilkan SHU bersih   sebesar Rp. 0,106, atau dapat dikategorikan dalam Rentabilitas Ekonomi yang baik berdasarkan kriteria koperrasi berprestasi. Pada Tahun 2002 Rentabilitas Modal Sendiri Mencapai 9,32 % yang berarti setiap Rp. 1,00 Modal sendiri menghasilkan SHU bersih   sebesar Rp. 0,093, atau dapat dikategorikan dalam Rentabilitas Ekonomi yang baik berdasarkan kriteria koperasi berprestasi. Pada Tahun 2003 Rentabilitas Ekonomi Mencapai 3,56 % yang berarti setiap Rp. 1,00 Modal sendiri menghasilkan SHU bersih   sebesar Rp. 0,035. atau dapat dikategorikan dalam Rentabilitas Ekonomi yang Tidak  baik berdasarkan kriteria koperrasi berprestasi.Dari hasil perhitungan maka rata-rata tingkat Rentabilitas Ekonomi tahun 2001Baik, 2002 Baik dan tahun 2003 menunjukan kategori yang baik yaitu pada 7,83 %.
Kesimpulan

1. Dari hasil perhitungan tersebut dapat di simpulkan bahwa rata-rata tingkat likuiditas pada tahun 2001-2003  dilihat dari Current Ratio termasuk kriteria yang Baik Sekali yaitu pada 177,57%

2. Dari hasil perhitungan tersebut dapat di simpulkan bahwa rata-rata tingkat Solvabilitasdiloihat dari  Total Asset To Debt ratio pada tahun 2001 , 2002 dan 2003 walaupun terus mengalami penurunan namun masih termasuk dalam kategali baik Baik yaitu pada 179,57%.

3. Dari hasil penelitaian dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat Rentabilitas Ekonomi tahun 2001 - 2003 Baik yaitu pada 7,83%
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